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ABSTRAK 

 

Afifah Nur Hidayah Isnaini, (14210042), Efektivitas Media Dakwah 

Pada Akun Instagram @nunuzoo di Kalangan Mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Melihat perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin 

pesat membuat beberapa orang memanfaatkannya untuk berbagai hal, tak 

terkecuali untuk berdakwah, seperti yang dilakukan Nurul Azka (pemilik akun 

Instagram @nunuzoo). Nurul Azka memanfaatkan Instagram sebagai media untuk 

berdakwah dengan konten video dakwah komedi. Hal tersebut tidak menutup 

kemungkinan banyak pengguna Instagram yang mengikuti akunnya, termasuk 

mahasiswa KPI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Oleh karena itu peneliti ingin 

mengetahui tingkat efektivitas dakwah dalam akun instagram @nunuzoo di 

kalangan mahasiswa KPI. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Untuk 

mengetahui tingkat efektivitas, penelitian ini menggunakan teori efektivitas milik 

Stewart L. Tubbs dan Silvia Moss dengan metode pengumpulan data berupa 

kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Komunikasi Penyiaran 

Islam angkatan 2014-2016 yang menjadi followers akun Instagram @nunuzoo 

sebanyak 45 responden.  

Hasil penelitian menunjukkan angka 3,65, dimana angka tersebut masuk ke 

dalam kategori efektif. Jadi dapat disimpulkan bahwa akun Instagram @nunuzoo 

efektif sebagai media dakwah di kalangan mahasiwa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam.  

 

Kata kunci: Efektivitas, media dakwah, followers, akun Instagram @nunuzoo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Teknologi informasi dan komunikasi saat ini sedang berkembang 

pesat. Hal ini dapat terlihat dari pola komunikasi manusia di  zaman 

sekarang. Zaman dahulu manusia berkomunikasi hanya melalui surat atau 

bertatap muka, saat ini manusia lebih mudah untuk berkomunikasi dengan 

siapapun, bahkan tanpa bertatap muka dengan orang yang jauh sekalipun 

komunikasi sudah dapat terjadi. Mudahnya berkomunikasi sekarang ini 

tidak terlepas dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi yang 

semakin canggih. Hampir setiap orang saat ini mempunyai telepon pintar.  

Akses terhadap media telah menjadi salah satu kebutuhan primer 

dari setiap orang. Itu dikarenakan adanya kebutuhan akan informasi, 

hiburan, pendidikan dan akses pengetahuan dari belahan bumi yang 

berbeda. Kemajuan teknologi informasi serta semakin canggihnya 

perangkat-perangkat yang diproduksi oleh industri seperti menghadirkan 

“dunia dalam genggaman”. Istilah ini sejajar dengan apa yang diutarakan 

oleh Thomas L. Friedman (2007) sebagai the world is flat bahwa dunia 

semakin rata dan setiap orang bisa mengakses apa pun dari sumber mana 

pun. Juga, sebagaimana diulas Richard Hunter (2002) dengan world without 

secrets bahwa kehadiran media baru (new media/ cybermedia) menjadikan 

informasi sebagai sesuatu yang mudah dicari dan terbuka. Media tradisional 

seolah-olah mendapatkan pesaing baru dalam mendistribusikan berita.
1
 

Berkembangnya media baru pastinya ditunjang dengan adanya internet 

yang dapat menghubungkan orang di seluruh dunia dengan mudahnya. 

                                                           
1 Rulli Nasrullah, Media Sosial (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015), hlm. 1. 
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Dalam kemajuan ilmu dan teknologi, muncul pula media baru yang 

dikenal sebagai media interaktif melalui komputer yang disebut dengan 

nama internet (international connection networking). Hal ini dapat 

dipahami sebagai jaringan internasional yang terhubung satu dengan 

lainnya. Dengan internasional, telah bermakna sebagai lintas negara yang 

juga dikenal dengan nama globalisasi. Dengan kata lain internet merupakan 

ciri dari era globalisasi, sebagai akibat dari kemajuan teknologi. 

Internet itu sendiri adalah sistem jaringan dari jaringan komputer 

yang terhubung diseluruh dunia. Arti penting dari penggunaan internet 

sebagai bagian pokok dari revolusi informasi, yakni kemampuan manusia 

dalam menghemat waktu. Adanya penghematan energi dalam transportasi, 

karena komunikasi tidak lagi tergantung pada jarak, sehingga dunia dapat 

“dipersatukan” dalam waktu yang singkat.
2
 

Internet dimulai sebagai alat komunikasi nonkomersial dan 

pertukaran data di antara professional, tetapi perkembangan selanjutnya 

adalah internet sebagai penyedia barang dan berbagai jasa, dan sebagai 

alternatif bagi alat komunikasi pribadi dan antarpribadi (Castells, 2001).
3
 

Kehadiran internet dan media sosial mampu memberikan keleluasaan bagi 

khalayak untuk ikut dalam berkompetisi menyebarkan informasi atau 

peristiwa yang terjadi di sekitar mereka.
4
 Riset yang dipublikasikan oleh 

Crowdtap, Ipsos MediaCT dan The Wall Street Journal pada 2014 yang 

melibatkan 839 responden dari usia 16 hingga 36 tahun menunjukkan 

bahwa jumlah waktu yang dihabiskan khalayak untuk mengakses internet 

dan media sosial jauh lebih banyak dibandingkan mengakses media 

tradisional.
5
 

                                                           
2
 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2011), hal. 91-92. 
3
 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa McQuail (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), 

hlm. 44. 
4
 Rulli Nasrullah, Media Sosial, hlm. 1. 

5
 Ibid., hlm. 2. 
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Media sosial menjadi sangat diminati oleh berbagai kalangan 

dikarenakan karakteristiknya yang praktis, yakni dapat diakses melalui 

ponsel atau komputer yang berhubungan dengan koneksi internet. Selain itu 

media sosial juga memberikan keuntungan untuk mempermudah manusia 

dalam berkomunikasi dan memperoleh informasi melalui lisan, tulisan, 

audio atau visual dengan cepat.
6
 

Beberapa tahun belakangan ini perkembangan media sosial semakin 

pesat. Diawali pada tahun 2002 muncul Friendster, tahun 2003 muncul 

Facebook, tahun 2005 muncul Youtube, tahun 2006 muncul Twitter, tahun 

2009 muncul Whatsapp dan pada tahun 2010 muncul Instagram.
7
 Sebuah 

lembaga We Are Social mempublikasikan hasil penelitian pada Januari 

2018 terhadap presentase pengguna media sosial di dunia. Lembaga 

tersebut mengakatakan bahwa pengguna media sosial mengalami kenaikan 

13% dari tahun ke tahun dengan angka 3,196 miliar pada tahun 2018 ini.
8
 

Dari sekian banyak media sosial, Instagram menduduki peringkat ke-empat 

media sosial paling aktif di Indonesia dengan angka 38% setelah Youtube, 

Facebook dan Whatsapp.
9
 

Melihat perkembangan teknologi seperti sekarang ini, banyak orang 

memanfaatkannya untuk berbagai hal, seperti berbisnis, jual beli ataupun 

lainnya. Berbisnis melalui media sosial memang dirasa sudah menjadi 

sesuatu yang lumrah. Banyak aplikasi berbasis online shop yang mulai 

dibermunculan, hal tersebut tentunya untuk memudahkan pengguna media 

sosial dalam proses jual beli. Selain itu tak terkecuali pula media sosial 

                                                           
6
 Thea Rahmani, Penggunaan Media Sosial Sebagai Penguasaan Dasar-Dasar Fotografi 

Ponsel, Skripsi (Yogayakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), hlm. 1. 
7
 Rulli Nasrullah, Media Sosial, hlm. 35-36. 

8
 Simon Kemp, “Digital in 2018: World’s Internet Users Pass The 4 Billion Mark”, 

https://wearesocial.com/blog/2018/01/global-digital-report-2018, diakses pada 5 Maret 2018. 
9
 Miradzji, “Indonesia Digital Lanscape 2018”, 

https://www.slideshare.net/mobilemiradzji/indonesia-digital-lanscape-2018-87722204, diakses pada 

5 Maret 2018. 

https://wearesocial.com/blog/2018/01/global-digital-report-2018
https://www.slideshare.net/mobilemiradzji/indonesia-digital-lanscape-2018-87722204


4 
 

 
 

digunakan untuk berdakwah. Dakwah melalui media apapun memang 

mempunyai tantangan tersendiri termasuk dalam media sosial. Selain itu 

dakwah di kalangan anak muda dinilai masih belum mempunyai 

ketertarikan tersendiri. Apalagi di kalangan anak muda yang latar belakang 

agamanya masih minim dan kesadaran agamanya belum terlihat, dakwah 

akan menjadi prioritas kesekian dalam hidupnya. Sehingga diperlukan 

formasi yang baru agar kalangan anak muda menjadi gandrung dengan 

dakwah. Biasanya dakwah dilakukan melalui pertemuan langsung atau 

berupa ceramah, namun berbeda halnya dengan dakwah melalui media 

sosial. Banyak fasilitas yang bisa dimanfaatkan untuk menyajikan pesan 

dakwah yang menarik dan mudah dipahami mad’u, sehingga ini dapat 

menjadi formasi baru dan menjadi daya tarik tersendiri di kalangan anak 

muda. 

Salah satu yang memanfaatkan media sosial sebagai media dakwah 

adalah Nurul Azka. Ia adalah mahasiswi jurusan Komunikasi Penyiaran 

Islam Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta angkatan 2015. 

Wanita kelahiran tahun 1997 ini menyampaikan sebuah pesan dakwah 

melalui video yang bertajuk komedi, yang ia unggah melalui akun 

Instagram pribadinya. Konten yang ia angkat pun sesuai dengan isu-isu 

yang sedang up to date. Tak khayal upayanya untuk berdakwah membawa 

respon positif terhadap para followersnya. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya suka (like) dan komentar (comment) pada setiap unggahannya. 

Respon positif juga dapat dilihat dari banyaknya akun dakwah lainnya yang 

juga mengunggah ulang video karya Nurul Azka. Bahkan dibeberapa 

kesempatan Nurul Azka diundang dalam sebuah acara untuk menjadi 

narasumber, baik off air maupun on air. Kini ia telah mempunyai 379 ribu 

followers.
10

 

                                                           
10

 https://www.instagram.com/nunuzoo/, diakses pada 18 Januari 2018. 

https://www.instagram.com/nunuzoo/
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Melalui video dakwah komedi, nilai-nilai ajaran Islam yang 

terkandung di dalamnya memberikan dorongan dan motivasi bagi para 

followers dan membuatnya banyak digemari. Cara penyampaian informasi 

yang dikemas dengan sangat menarik sesuai dengan tren dan gaya anak 

muda, sehingga siapapun yang melihat bisa dengan mudah menangkap 

informasi didalamnya karena bersifat menghibur. Selain itu video unggahan 

Nurul Azka dilengkapi dengan penjelasan melalui pesan teks (caption). 

Kalangan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa/i jurusan Komunikais Penyiaran Islam 

(KPI) angkatan 2014 hingga 2016. Yang melatar belakangi peneliti memilih 

mahasiswa KPI ialah karena prodi ini pernah mengundang Nurul Azka 

dalam rangkaian acara Hari Ulang Tahun (HUT) KPI pada tahun 2017 

silam. Nurul Azka diundang sebagai narasumber acara talkshow yang 

membahas tentang bertutur kata melalui media sosial. Memang masih 

banyak masyarakat yang belum mengetahui hadirnya Nurul Azka di dunia 

media sosial, tetapi mahasiswa KPI angkatan 2014 hingga 2016 yang kala 

itu sebagai panitia, sebagian besar telah mengetahui dan menjadi followers 

dari akun instagram pribadinya tersebut. Itulah yang menjadi alasan kuat 

peneliti memilih mahasiswa/i KPI sebagai subyek dalam penelitian ini. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dari uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah seberapa efektif akun Instagram @nunuzoo sebagai 

media dakwah di lingkungan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas Instagram @nunuzoo 
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sebagai media dakwah di lingkungan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu serta 

pengetahuan yang terkait dengan ilmu komunikasi Islam pada umumnya 

serta mengenai media sosial khususnya Instagram. Sebagai bahan 

pembanding bagi penelitian-penelitian sesudah maupun sebelumnya 

dalam dunia jejaring sosial khususnya Instagram dalam menyampaikan 

pesan dakwah, sehingga nantinya akan ditemukan format baru yang 

lebih efektif dalam penggunaan Instagram sebagai salah satu sarana 

untuk berdakwah. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini untuk mengetahui seberapa tingkat efektivitas 

akun Instagram @nunuzoo sebagai media dakwah. Penelitian ini juga 

memberikan kontribusi khususnya para pengguna instagram  dalam 

membuat karya-karya video dakwah komedi. 

 

E. TELAAH PUSTAKA 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk merefleksikan dengan 

hasil riset penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dimana penelitian 

tersebut mempunyai hubungan dengan permasalahan yang diangkat. 

Berikut adalah beberapa penelitian yang digunakan sebagai telaah pustaka: 

1. Penelitian oleh Maya Sucitra Effendi dengan judul “Efektivitas Media 

Blackberry Messanger Sebagai Saluran Pesan Dakwah Lembaga Studi 

Mahasiswa Fisip Universitas Riau” pada tahun 2016. Dalam penelitian 
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tersebut Maya meneliti bagaimana efektivitas sebuah media yakni BBM 

sebagai media perantara dalam menyampaikan pesan dakwah di 

kalangan Mahasiswa Fisip Universitas Riau. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah media yang digunakan sebagai sarana berdakwah, 

penelitian tersebut menggunakan BBM sebagai medianya. Selanjutnya 

dalam pengambilan sample penelitian tersebut peneliti menggunakan 

teknik random sampling, sedangkan penelitian ini menggunakan seluruh 

populasi sebagai sampel. Adapun teori yang dipakai juga berbeda, 

dalam penelitian Maya, ia menggunakan teori milik Lasswell sebagai 

pisau penelitian sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teori 

efektivitas milik Stewart L. Tubbs dan Silvia Moss.
11

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fathan Hidayatullah pada tahun 

2016 dengan judul “Twitter Sebagai Media Dakwah”. Penelitian 

tersebut meneliti tentang efektivitas media sosial twitter untuk 

berdakwah. Twitter dipilih karena memiliki popularitas yang cukup 

tinggi di kalangan masyarakat, oleh karena itu twitter dimanfaatkan oleh 

beberapa ustadz sebagai sarana berdakwah. Hasil yang diperoleh 

mengatakan bahwa dakwah melalui twitter mendapatkan respon yang 

positif. Persamaan dengan penelitian ini adalah metode yang dipakai, 

yakni metode survei.  Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada 

media yang digunakan untuk berdakwah, penelitian di atas 

menggunakan media sosial twitter sedangkan penelitian ini 

menggunakan instagram sebagai sarananya.
12

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tanti Dani Arsi pada tahun 2013 dengan 

judul “Efektifitas Media Massa Sebagai Saluran Pesan Dakwah (Studi 

                                                           
11

 Maya Sucitra Effendi, “Efektivitas Media Blackberry Messanger Sebagai Saluran Pesan 

Dakwah Lembaga Studi Mahasiswa Fisip Universitas Riau”,  Jurnal Komunikasi, Vol. 3:1 

(Februari, 2016), hlm. x. 
12

 Ahmad Fathan Hidayatullah, “Twitter Sebagai Media Dakwah”, Jurnal Teknologi 

Industri, Vol. 22:1 (Maret, 2016), hlm. x. 
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Komparasi Novel Negeri 5 Menara dan Film Negeri 5 Menara)”. 

Peneliti ingin mencari tahu perubahan pesan dakwah dari novel dalam 

bentuk film Negeri 5 Menara dan efektif manakah pesan dakwah yang 

disajikan dalam bentuk novel atau film. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa antara novel dan film mempunyai beberapa 

perubahan, namun inti dari isi cerita tidak berubah. Penelitian tersebut 

juga menunjukkan bahwa media novel dan film Negeri 5 Menara efektif 

sebagai saluran pesan dakwah. Perbedaan dengan penelitian ini terletak 

pada teori yang dipakai, Tanti menggunakan teori Use and Gratification 

sebagai pisau penelitiannya, sedangkan penelitian ini menggunakan 

teori efektivitas milik Stewart L. Tubbs dan Silvia Moss. Sedangkan 

persamaannya terletak pada obyek penelitiannya, yakni mengukur 

efektifitas sebuah media.
13

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hafid Kurniawan pada tahun 2015 

dengan judul “Efektivitas Media Sosial Instagram Sebagai Media 

Promosi Batik Solo Inasinul”. Penelitian tersebut meneliti efektivitas 

promosi produk batik “Inasinul” melalui instagram. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa media sosial instagram efektif dalam 

menstimulasi perhatian, meningkatkan pengetahuan responden akan 

produk yang dipasarkan, dan mengubah sikap responden dari tahap 

memperhatikan ke tahap ketertarikan. Persamaan dengan penelitian ini 

adalah fokus penelitian yakni efektivitas instagram. Perbedaan dengan 

penelitian ini terlekat pada metode yang dipakai. Penelitian tersebut 

menggunakan metode kuantitatif yang didukung dengan metode 

                                                           
13

 Tanti Dani Arsi, Efektifitas Media Massa Sebagai Saluran Pesan Dakwah, Skripsi 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. x. 
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kualitatif untuk memperkuat analisisnya, sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode kuantitaif saja.
14

 

 

F. LANDASAN TEORI 

1. Efektivitas 

1) Pengertian Efektivitas 

Moh. Nazir memberikan pengertian efektifitas adalah suatu 

ukuran yang menyatakan seberapa jauh target kualitas, kuantitas, 

waktu yang dipakai telah sesuai dengan target yang dikehendaki. 
15

 

Sedangkan Agung Kurniawan dalam bukunya Transformasi 

Pelayanan Publik mengartikan efektifitas sebagai kemampuan 

melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) 

daripada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan 

atau ketegangan diantara pelaksananya.
16

 

Komunikasi efektif akan tercapai jika maksud dari pesan yang 

disampaikan oleh komunikator dapat dipahami dengan baik oleh 

komunikan dan komunikasi dapat memberikan umpan balik seperti 

yang diharapkan oleh komunikator. Orang yang mampu 

berkomunikasi secara efektif, tidak hanya mmapu memotivasi 

orang-orang, akan tetapi juga mampu berbicara di depan umum 

dalam rangka memberikan informasi, motivasi, membujuk, 

mengendalikan atau memberikan instruksi.
17

 

 

                                                           
14

 Hafid Kurniawan, Efektivitas Media Sosial Instagram Sebagai Media Promosi Batik 

Solo,  Skripsi (Bogor: Institut Pertanian Bogor, 2015), hlm. x. 
15

 Moh. Nazir, Efektifitas Dalam Pembinaan Masyarakat Industri, Makalah (Banda Aceh: 

MUI, 1987), hlm. x. 
16

 Tanti Dani Arsi, Efektifitas Media Massa Sebagai Saluran Pesan Dakwah, Skripsi 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 12. 
17

 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 160-

161. 
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2) Unsur-Unsur Efektivitas 

Bentuk konkrit efek dalam komunikasi adalah terjadinya 

perubahan pendapat atau perilaku khalayak yang diakibatkan oleh 

pesan yang menyentuhnya. Hal ini menyangkut proses komunikasi 

yang asasi sifatnya.
18

 

Komunikator adalah unsur yang paling dominan dalam 

keseluruhan proses komunikasi untuk mencapai efektifitas yaitu 

mereka yang menyusun dan melontarkan pesan atau pernyataan 

umum pada khalayak.
19

 

Dari pengertian di atas dapat dimengerti bahwa yang menjadi 

unsur efektifitas dalam komunikasi (dakwah) adalah: 

a. Komuikator (Dai) 

b. Pesan (maddah) 

c. Media (wasilah) 

d. Komunikan (mad’u) dan 

e. Efek (perubahan tingkah laku) 

2. Media Dakwah 

Media ialah alat atau wahana yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Untuk itu 

komunikasi bermedia (mediated communication) adalah komunikasi 

yang menggunakan saluran atau sarana untuk meneruskan suatu pesan 

kepada komunikan yang jauh tempatnya, dan atau banyak jumlahnya.
20

 

Sedangkan dakwah secara etimologi berasal dari kata da‟a-

yad‟u-da‟watan yang artinya memanggil, mengundang, mengajak, 

menyeru, dan mendorong.
21

 Sedangkan secara terminologi dalam arti 

sempit menyampaikan ajaran Islam pada manusia secara lisan maupun 

                                                           
18

 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi (Bandung: CV Armico, 1984), hlm. 40. 
19

 Ibid., hlm. 87. 
20

 Ibid., hlm. 104. 
21

 Warson Munawir, Kamus Al-Munawir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1994), hlm. 439. 
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tulisan. Dalam arti luas penjabaran, penerjemahan dan pelaksanaan 

dalam perilaku (seperti ekonomi, politik, sosial, budaya dan 

sebagainya).
22

 

Sama halnya dengan komunikasi pada umumnya, dakwah juga 

memerlukan media massa seperti pers, film, radio, televisi atau internet. 

Setiap jenis media massa memiliki keunggulan dan kelemahan masing-

masing dalam kapasitasnya sebagai media dakwah. Perkembangan 

semua jenis media massa itu secara teknis didukung oleh perkembangan 

ilmu dan teknologi, yang sekarang ini telah mencapai teknologi digital. 

Hal ini akan lebih memudahkan dan mempercepat penyebaran pesan 

dakwah kepada penerima (mad’u). 

Penggunaan salah satu diantara semua jenis media yang tersedia 

untuk kepentingan dakwah sangat tergantung kepada kemampuan para 

dai atau mubaligh, dengan memperhatikan juga kebutuhan atau 

kemampuan khalayak dalam mencerna pesan-pesan dakwah yang akan 

disampaikan. Jadi pemilihan atas jenis media massa oleh dai atau 

mubaligh didasarkan kepada kemampuannya, kebutuhan dan 

kepentingan serta lokasi publik penerima (mad’u) yang dijadikan 

sasaran dakwah. 

Dengan adanya keunggulan dan kelemahan masing-masing jenis 

media massa, tentu dapat dipilah dan dipilih untuk menjadi media 

dakwah yang efektif, sesuai dengan kapasitas khalayak yang akan 

dijangkau dan sifat pesan (lisan, tertulis atau gambar hidup) yang akan 

disalurkan.
 23

 

Sebagai umat Islam kita diwajibkan untuk berdakwah dengan 

mengacu kepada perintah Allah SWT dalam Al-Qur’an dan Sunnah 

                                                           
22

 Endang Saefuddin Azhari, Pokok-Pokok Pemikiran Tentang Islam (Jakarta: Usaha 

Enterprise, 1976), hlm. 87. 
23

 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 99-101. 
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Rasulullah SAW. Adapun landasan kewajiban melakukan dakwah itu 

sendiri dapat kita lihat pada Q.S An-Nahl: 125 

هِيَ  ادْعُ إِلَى سَبِيلِ رَبِّكَ بِّالْحِكْمَةِ وَالْمَىْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِّالَتِي

 أَحْسَنُ إِنَّ رَبَّكَ هُى أَعْلَمُ بِّمَنْ ضَلَ عَنْ سَبِيلِهِ وَهُىَ أَعْلَمُ بِّالْمُهْتَدِينَ

“Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 

Berlandaskan ayat tersebut, pelaku dakwah dapat mengambil 

dasar-dasar untuk berdakwah dengan cara: bijaksana (al-hikmah), yaitu 

perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang 

hak dan yang batil; pelajaran yang baik (al-Maw’izhah al-Hasanah); dan 

perdebatan yang baik.
24

 

Zaman dahulu memang Rasulullah berdakwah tidak 

menggunakan teknologi yang secanggih sekarang, namun melalui 

perantara media sosial pun kita juga dapat berdakwah dengan cara yang 

baik. Selain itu berdakwah di era globalisasi seperti sekarang ini perlu 

membutuhkan peranan dari teknologi terkhusus melalui media sosial. 

Hal ini bertujuan agar sesuatu yang kita sampaikan mudah diterima, 

mudah dipahami dan diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari serta 

tidak ketinggalan zaman. 

 

 

                                                           
24

 Bambang S. Ma’arif, Komunikasi Dakwah (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010), 

hlm. 22. 
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3. Media Sosial 

Secara sederhana, istilah media bisa dijelaskan sebagai alat 

komunikasi sebagaimana definisi yang selama ini diketahui (Laughey, 

2007; McQuail, 2003). Terkadang pengertian media ini cenderung lebih 

dekat terhadap sifatnya yang massa karena terlihat dari berbagai teori 

yang muncul dalam komunikasi massa. Namun, semua definisi yang 

ada memiliki kecenderungan yang sama bahwa ketika disebutkan kata 

“media”, yang muncul bersamaan dengan itu adalah sarana disertai 

dengan teknologinya. Terlepas dari cara pandang melihat media dari 

bentuk dan teknologinya, pengungkapan kata “media” bisa dipahami 

dengan melihat dari proses komunikasi itu sendiri (Meyrowitz, 1999; 

Moores, 2005; Williams, 2003). Proses terjadinya komunikasi 

memerlukan tiga hal, yaitu objek, organ dan medium. Saat menyaksikan 

sebuah program di televisi, televisi adalah objek dan mata adalah organ. 

Perantara antara televisi dan mata adalah gambar atau visual. Contoh 

sederhana ini membuktikan bahwa media merupakan wadah untuk 

membawa pesan dari proses komunikasi.
25

 

Kata “sosial” dalam media sosial secara teori semestinya 

didekati oleh ranah sosiologi. Inilah yang menurut Fuchs (2014) ada 

beberapa pertanyaan dasar ketika melihat kata sosial, misalnya terkait 

dengan informasi dan kesadaran. Ada pertanyaan dasar, seperti apakah 

individu itu adalah manusia yang selalu berkarakter sosial atau individu 

itu baru dikatakan sosial ketika ia secara sadar melakukan interaksi. 

Bahkan, dalam teori sosiologi disebutkan bahwa media pada dasarnya 

adalah sosial karena media merupakan bagian dari masyarakat dan 

aspek dari masyarakat yang direpresentasikan dalam bentuk perangkat 

teknologi yang digunakan. 

                                                           
25

 Ibid., hlm. 3. 
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Menurut Durkheim, sosial merujuk pada kenyataan sosial (the 

social as social facts) bahwa setiap individu melakukan aksi yang 

memberikan konstribusi kepada masyarakat. Pernyataan ini menegaskan 

bahwa pada kenyataannya media dan semua perangkat lunak (software) 

merupakan sosial dalam makna bahwa keduanya merupakan produk 

dari proses sosial (Durkheim, 1982: 59 dalam Fuchs, 2014: 38).
26

 

Beberapa ahli telah mendefinisikan media sosial yang berasal 

dari berbagai literatur penelitian: 

1) Menurut Shirky (2008), media sosial dan perangkat lunak sosial 

merupakan alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk 

berbagi (to share), bekerjasama (to co-operate) di antara pengguna 

dan melakukan tindakan secara kolektif yang semuanya berada di 

luar kerangka institusional maupun organisasi. 

2) Menurut Boyd (2012) menjelaskan media sosial sebagai kumpulan 

perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas 

untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi dan dalam kasus tertentu 

saling berkolaborasi atau bermain. Media sosial memiliki  kekuatan 

pada user-generated content (UGC) dimana konten dihasilkan oleh 

pengguna, bukan oleh editor sebagaimana di institusi media massa. 

3) Mieke dan Young (2012)  mengartikan media sosial sebagai 

konvergensi antara komunikasi personal dalam arti saling berbagi 

di antara individu (to be share one-to-one) dan media publik untuk 

berbagi kepada siapa saja tanpa ada kekuasaan individu.
27

 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa media 

sosial adalah sarana atau medium di dunia internet yang dapat 

                                                           
26

 Ibid., hlm. 6-7. 
27

 Ibid., hlm. 11. 
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memungkinkan individu maupun kelompok saling berkomunikasi, 

berbagi dan berkerjasama. 

Meski karakter media siber bisa dilihat melalui media sosial, 

media sosial memiliki karakteristik khusus yang tidak dimiliki oleh 

beberapa jenis media siber lainnya. Adapun karakteristik media sosial, 

yaitu: 

1) Jaringan (network) 

Media sosial terbangun dari struktur sosial yang terbentuk 

di dalam jaringan atau internet. Namun sebagaimana ditekankan 

oleh Castells (2002), struktur atau organisasi sosial yang terbentuk 

di internet berdasarkan jaringan informasi yang pada dasarnya 

beroperasi berdasarkan teknologi informasi dalam mikroelektronik. 

Jaringan yang terbentuk antar pengguna (users) merupakan jaringan 

yang secara teknologi dimediasi oleh perangkat teknologi, seperti 

komputer, telpon genggam atau tablet.
28

 

2) Informasi (Information) 

Selanjutnya, munculnya telpon genggam, perangkat pintar, 

seperti tab atau netbook yang memiliki akses terhadap internet, 

tidak bisa lagi dipandang sekedar menjadi medium untuk saluran 

informasi antar pengguna di media sosial. Perangkat media tadi 

sudah menjadi bagian dari proses informasi. Teknologi 

pengumpulan data (stroge) yang berguna untuk menyimpan 

informasi dalam setiap memory memungkinkan individu di dalam 

jaringan komputer untuk mengakses informasi kapan pun dan dari 

tempat penyimpanan dimana pun.
29

 

3) Arsip (Archive) 

                                                           
28

 Ibid., hlm. 16. 
29

 Ibid., hlm. 20. 
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Kehadiran media sosial memberikan akses yang luar biasa 

terhadap penyimpanan. Pengguna tidak lagi terhenti pada 

memproduksi dan mengonsumsi informasi, tetapi juga informasi itu 

telah menjadi bagian dari dokumen yang tersimpan. Pengandaian 

sederhana yang bisa dibuat dalam konteks ini adalah ketika 

mengakses media sosial dan memiliki akun di media sosial 

tersebut, secara otomatis pengguna telah membangun ruang atau 

gudang data. Gudang data tersebut diisi oleh pengguna dan 

pintunya terbuka untuk dimasuki oleh siapa pun.
30

 

4) Interaksi (Interactivity) 

Interaksi dalam kajian media merupakan salah satu 

pembeda antara media lama (old media) dengan media baru (new 

media). Dalam konteks ini, David Holmes (2005) menyatakan 

bahwa dalam media lama pengguna atau khalayak media 

merupakan khalayak yang pasif dan cenderung tidak mengetahui 

satu dengan yang lainnya; sementara di media baru pengguna bisa 

berinteraksi, baik di antara pengguna itu sendiri maupun dengan 

produser konten media.
31

 

5) Simulasi (Simulation) Sosial  

Dari karya Jean Baudrillard, Simulation and Simulacra 

(1994) dia mengungkapkan gagasan simulasi bahwa kesadaran 

akan yang real/ nyata di benak khalayak semakin berkurang dan 

tergantikan dengan realitas semu. Kondisi ini disebabkan oleh imaji 

yang disajikan media secara terus-menerus. Khalayak seolah-olah 

tidak bisa membedakan antara yang nyata dan yang ada di layar. 

                                                           
30

 Ibid., hlm. 23. 
31

 Ibid., hlm. 26. 



17 
 

 
 

Khalayak seolah-olah berada di antara realitas dan ilusi sebab tanda 

yang ada di media sepertinya telah terputus dari relitas.
32

 

6) Konten Oleh Pengguna (User Generated Content) 

Konten oleh pengguna ini adalah sebagai penanda bahwa di 

media sosial khalayak tidak hanya memproduksi konten di ruang 

yang disebut Jordan sebagai „their own individualized place‟, tetapi 

juga mengonsumsi konten yang diproduksi oleh pengguna lain.
33

 

7) Penyebaran (Share/ Sharing) 

Penyebaran (share/ sharing) merupakan karakter lainnya 

dari media sosial. Medium ini tidak hanya menghasilkan konten 

yang dibangun dari dan dikonsumsi oleh penggunanya, tetapi juga 

didistribusikan sekaligus dikembangkan oleh penggunanya 

(Benkler, 2012; Cross, 2011). Praktik ini merupakan ciri khas dari 

media sosial yang menunjukkan bahwa khalayak aktif menyebarkan 

konten sekaligus mengembangkannya.
34

 

Media sosial Instagram dibuat oleh Kevin Systrom dan Mike 

Krieger, mereka merupakan CEO perusahaan Burbn Inc. Perusahaan 

Burbn Inc. merupakan sebuah teknologi starup yang hanya berfokus 

kepada pengembangan aplikasi untuk telepon genggam. Pada awalnya 

Burbn Inc. sendiri memiliki fokus yang terlalu banyak di dalam HTML5 

Mobile (Hiper Text Markup Language 5), namun Kevin Systrom dan 

Mike Krieger memutuskan untuk lebih focus pada satu hal saja.
35

 

Kedua sarjana dari Stanford University di Amerika Serikat 

tersebut meluncurkan Instagram pada bulan Oktober 2010. Kata 

“insta” berasal dari kata “instan”, seperti kamera polaroid yang pada 

                                                           
32

 Ibid., hlm. 28. 
33

 Ibid., hlm. 31. 
34

 Ibid., hlm. 33. 
35

 https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram, diakses pada 20 Januari 2018. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram
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masanya lebih dikenal dengan sebutan “foto instan”. Sedangkan untuk 

kata “gram” berasal dari kata “telegram”, di mana cara kerja telegram 

sendiri adalah untuk mengirimkan informasi kepada orang lain dengan 

cepat. Sama halnya dengan Instagram yang dapat mengunggah foto 

dengan menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang ingin 

disampaikan dapat diterima dengan cepat.
36

 

Pembagian jenis media sosial ke dalam beberapa kategori 

merupakan upaya untuk melihat bagaimana jenis media sosial itu. 

Berikut adalah beberapa jenis media sosial: 

1) Media jejaring sosial (social network) 

2) Jurnal online (blog) 

3) Jurnal online sederhana atau mikroblog (micro blogging) 

4) Media berbagi (media sharing) 

5) Penanda sosial (social bookmarking) 

6) Media konten bersama atau wiki.
37

 

Dari kriteria jenis tersebut muncul banyak media sosial seperti 

Blog, Wikipedia, Facebook, Youtube, Whatsapp, Path, Instgram dan 

masih banyak lainnya. Dari sekian banyak media sosial, yang saat ini 

banyak penggunanya adalah Instagram. 

Instagram itu sendiri termasuk ke dalam jenis media sosial 

berbagi media (media sharing) yang merupakan jenis media sosial 

dengan memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media, mulai dari 

dokumen (file), video, audio, gambar dan sebagainya.
38

 Hanya saja 

dalam Instagram publik tidak dapat berbagi dokumen. 

                                                           
36

 Ibid., 
37

 Rulli Nasrullah, Media Sosial, hlm. 39. 
38

 Ibid., hlm. 44. 
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Instagram memiliki fitur-fitur yang berbeda dengan jejaring 

sosial lainnya, fitur-fitur tersebut adalah: 

1) Mengunggah foto atau video (upload) 

Kegunaan utama dari instagram adalah sebagai tempat untuk 

mengunggah dan berbagi foto atau video kepada pengguna lainnya. 

2) Pengikut (followers) dan Mengikuti (following) 

Sistem sosial di dalam Instagram adalah dengan menjadi pengikut 

akun pengguna lainnya (following), atau memiliki pengikut 

instagram (followers). 

3) Suka (Like) 

Komunikasi antara sesama pengguna Instagram sendiri dapat 

terjalin dengan memberikan tanda suka pada saat pengguna lain 

mengunggah foto atau video. 

4) Komentar (comment) 

Komunikasi antara sesama pengguna Instagram juga dapat terjalin 

dengan memberikan komentar pada unggahan foto atau video 

pengguna lainnya. 

 

5) Kamera 

Selain mengunggah foto atau video yang sudah tersimpan di galeri, 

pengguna Instagram dapat mengunggah foto atau video yang 

langsung diambil melalui fitur kamera Instagram. 

6) Efek foto 

Efek foto adalah fitur Instagram yang dapat digunakan oleh para 

pengguna pada saat mereka hendak menyunting fotonya. 

7) Judul Foto (caption) 

Pengguna Instagram dapat memberikan judul atau keterangan pada 

setiap foto atau video yang akan diunggah. 
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8) Arroba (@) 

Seperti Twitter dan juga Facebook, Instagram juga memiliki fitur 

yang dapat menyinggung pengguna lainnya, dengan menambahkan 

tanda arroba (@) dan memasukkan akun pengguna Instagram yang 

akan disinggung. Para pengguna tidak hanya dapat menyinggung 

pengguna lainnya di dalam judul foto melainkan juga pada bagian 

komentar foto. Pada dasarnya dalam menyinggung pengguna 

lainnya adalah untuk berkomunikasi dengan pengguna yang telah 

disinggung. 

9) Label 

Para pengguna dapat memasukkan namanya sendiri, tempat 

pengambilan foto tersebut, untuk memberitakan sebuah acara, 

untuk menandakan bahwa foto tersebut mengikuti sebuah lomba, 

atau untuk menandakan bahwa foto tersebut dihasilkan oleh 

anggota komunitas Instagram. 

10) Popular 

Bila sebuah foto masuk ke dalam halaman popular, yang 

merupakan tempat kumpulan dari foto-foto popular dari seluruh 

dunia pada saat itu. Secara tidak langsung foto tersebut akan 

menjadi suatu hal yang dikenal oleh masyarakat mancanegara, 

sehingga jumlah pengikut juga dapat bertambah lebih banyak. 

Foto-foto yang berada di halaman popular tersebut tidak akan 

seterusnya berada di halaman tersebut, melainkan dengan 

berjalannya waktu akan ada foto-foto popular baru lain yang 

masuk ke dalam daftar halaman dan menggeser posisi kepopuleran 

foto tersebut. 

11) Peraturan Instagram (Setting) 

Bila sebuah foto masuk ke dalam halaman popular, yang 

merupakan tempat kumpulan dari foto-foto popular dari seluruh 
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dunia pada saat itu. Secara tidak langsung foto tersebut akan 

menjadi suatu hal yang dikenal oleh masyarakat mancanegara, 

sehingga jumlah pengikut juga dapat bertambah lebih banyak. 

Foto-foto yang berada di halaman popular tersebut tidak akan 

seterusnya berada di halaman tersebut, melainkan dengan 

berjalannya waktu akan ada foto-foto popular baru lain yang 

masuk ke dalam daftar halaman dan menggeser posisi kepopuleran 

foto tersebut.
39

 

 

4. Teori Efektivitas Stewart. L Tubbs dan Silvia Moss 

Menurut Emerson, efektivitas adalah “efectivines is measuring 

in tern off attining prescribe goals of objectivers”, artinya pengukuran 

dalam arti tercapainya sasaran yang telah ditentukan sebelumnya.
40

 

Pada dasarnya efektivitas merupakan tingkat keberhasilan dalam 

pencapaian tujuan. Soerjono Soekanto (1986:25) mengemukakan bahwa 

efektivitas berasal dari kata effektivities yang berarti taraf sampai atau 

sejauh mana suatu kelompok mencapai tujuan. 

Komunikasi yang efektif menurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia 

Moss (1974:913) paling tidak menimbulkan lima hal, lima hal tersebut 

meliputi: 

1) Pengertian artinya penerimaan yang cermat dari isi stimulus seperti 

yang dimaksud oleh komunikator. 

2) Kesenangan, tidak semua komunikasi ditujukan untuk 

menyampaikan informasi dan membentuk pengertian, melaikan 

mengupayakan orang agar merasa senang. 

                                                           
39

 https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram, diakses pada 12 Februari 2018. 
40

 Soewarno Hadyaningrat, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Management (Jakarta: 

Gunung Agung, 1980), hlm. 16. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram
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3) Mempengaruhi sikap, sikap maupun tindakan orang dengan 

menggunakan manipulasi psikologis, sehingga orang tersebut 

bertindak atas kehendaknya sendiri (komunikasi persuasif). 

4) Hubungan sosial yang baik, artinya kita tergantung dan 

menghubungkan diri dengan orang lain, ingin mengendalikan dan 

dikendalikan, ingin mencintai dan dicintai dengan demikian dapat 

menumbuhkan dan mempertahankan hubungan yang memuaskan 

dengan orang lain dalam interaksi dan asosiasi (incluation), 

pengendalian dan kekuasaan (control), cinta dan kasih sayang 

(affection). 

5) Tindakan, adalah hasil kumulatif seluruh proses komunikasi. Ini 

bukan saja memerlukan pemahaman tentang seluruh mekanisme 

psikolog yang terlibat dalam proses komunikasi tetapi juga faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku manusia. Menimbulkan 

tindakan nyata memang indikator efektivitas yang paling penting. 

Karena untuk menimbulkan tindakan, kita harus berhasil lebih 

dahulu menanamkan pengertian, membentuk dan mengubah sikap 

atau menumbuhkan hubungan yang baik.
41

 

Suatu proses komunikasi akan dapat dikatakan efektif apabila 

pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh komunikan, 

sehingga akan terjadi komunikasi yang baik pula dan dapat 

mengakibatkan perubahan perilaku komunikan. 

Dalam konteks ini seorang komunikator (admin Instagram) 

harus bisa menyajikan pesan-pesan dakwah dengan semenarik mungkin. 

Akan tetapi permasalahan disini bagaimana pesan dakwah di Instagram 

dapat disajikan dengan menarik sehingga timbul kesadaran dalam diri 

followers unuk menerima pesan dakwah tersebut. Dari permasalah 

                                                           
41

 Jalaludin Rahmad, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Karya, 1986), hlm. 13-16. 
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tersebut mungkin mad’u dapat menyampaikan pesan dakwah dengan 

bahasa yang komunikatif dan divisualisasikan secara menarik, atau 

mungkin dengan konten dakwah yang tidak berat. Maksudnya di sini isi 

pesan dakwah berkaitan dengan kegiatan sehari-hari atau dengan 

permasalahan yang biasa terjadi. Dengan demikian objek dakwah akan 

merasa terpanggil untuk membaca atau melihat serta memahami pesan 

yang disampaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini dilakukan pada followers akun Instagram 

@nunuzoo yang merupakan mahasiswa KPI UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta angkatan 2014-2016 dengan jumlah 45 reponden. Berdasarkan 

pembahasan pada bab empat untuk kesimpulan per indikator adalah sebagai 

berikut: 

1. Indikator Perhatian 

Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata indikator perhatian 

yang didapatkan sebesar 4,2, yang berarti bahwa akun Instagram 

@nunuzoo efektif dalam menyampaikan pesan dakwah. 

Dari tiga item pada indikator perhatian, dua item diantaranya 

menunjukkan hasil efektif dan satu item menunjukkan hasil sangat 

efektif. Item yang menunjukkan hasil efektif adalah item nomor 1 yang 

membahas tentang pemahaman responden terhadap pesan dakwah yang 

disampaikan dengan skor 4,15. Selanjutnya item nomor 2 yang 

membahas tentang tingkat kesingkatan dan kejelasan pesan yang 

disampaikan akun @nunuzoo juga menunjukkan hasil efektif dengan 

skor 4,2. Pada item ini dapat juga dikatakan sangat efektif karena angka 

4,2 masuk ke dalam kategori sangat efektif. Sedangkan item yang 

menunjukkan hasil sangat efektif adalah item nomor 3 yang membahas 

tentang tingkat kesesuaian pesan dakwah dengan fenomena-fenomena 

sekitar. 

2. Indikator Kesenangan 

Hasil skor rata-rata dari indikator kesenangan menunjukkan 

angka 3,66. Angka tersebut masuk ke dalam kategori efektif. Berarti 
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pada indikator ini dapat disimpulkan bahwa akun instagram @nunuzoo 

efektif dalam menyampaikan pesan dakwah dapat membuat followers 

merasa senang dan terhibur. 

Indikator kesenangan terdapat lima item di dalamnya. Kelimanya 

menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Pada item nomor 4 

menunjukkan hasil cukup efektif dengan skor 2,82. Item ini membahas 

tentang tingkat ketertarikan responden dengan unggahan akun 

@nunuzoo dengan menunggu unggahan video dakwah komedi setiap 

minggunya. Item nomor 5 yang membahas tentang tingkat kepuasan 

dan keingintahuan terhadap pesan dakwah yang disampaikan 

menunjukkan angka 3,22, angka tersebut masuk ke dalam kategori 

cukup efektif. Selanjutnya item nomor 6 yang membahas tentang 

tingkat kekreatifan metode yang dipakai menunjukkan hasil sebesar 4,2. 

Angka tersebut masuk ke dalam kategori efektif atau sangat efektif. 

Dua item terakhir dalam indikator ini menunjukkan hasil yang 

sama yakni efektif. Item nomor 7 tentang tingkat ketidakbosanan 

responden terhadap pesan dakwah yang disampaikan menunjukkan hasil 

sebesar 3,91. Selanjutnya item nomor 8 menunjukkan angka 4,15. Pada 

item ini membahas tentang responden yang merasa terhibur dengan 

video dakwah humor di akun Instagram @nunuzoo. 

3. Indikator Mempengaruhi Sikap 

Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata indikator 

mempengaruhi sikap yang didapatkan sebesar 3,22, yang berarti bahwa 

akun Instagram @nunuzoo cukup efektif dalam menyampaikan pesan 

dakwah dapat mempengaruhi sikap responden. 

Dalam indikator ini terdapat dua item yang keduanya 

menunjukkan hasil cukup efektif. Item nomor 9 tentang tingkat 

pengaruh pesan dakwah terhadap sikap responden sebesar 3,13, pada 

item nomor 10 skor yang didapat sebesar 3,31. Pada item ini membahas 
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tentang tingkat kedalaman isi pesan dakwah singga dapat mengetuk hati 

responden. 

4. Indikator Hubungan Sosial yang Baik 

Skor rata-rata indikator hubungan sosial yang baik sebesar 3,75. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa akun Instagram @nunuzoo efektif 

dalam membawa hubungan sosial yang baik antara komunikator dan 

komunikan. 

Pada indikator ini terdapat dua item pertanyaan. Item pertanyaan 

nomor 11 tentang tingkat kesupelan pemilik akun dengan pengikut akun 

Instagram @nunuzoo dilihat dari instastorynya menunjukkan angka 

3,93. Angka tersebut masuk ke dalam kategori efektif. Selanjutnya item 

nomor 12 juga masuk dalam kategori efektif dengan angka 3,57. Item 

tersebut membahas tentang tingkat keramahan pemilik akun dengan 

pengikut akun Instagram @nunuzoo dilihat dari instastory-nya 

5. Indikator Tindakan 

Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata indikator tindakan 

yang diperoleh sebesar 3,45, yang berarti dapat disimpulkan bahwa 

akun Instagram @nunuzoo efektif dengan membawa dampak positif 

bagi responden sehingga menerapkan pesan dakwah yang sudah 

disampaikan dengan tindakannya. 

Pada indikator tindakan terdapat lima item. Dari kelima item 

tersebut satu item menunjukkan hasil sangat efektif, keempat item 

lainnyaa menunjukkan hasil cukup efektif. Item yang menunjukkan 

hasil sangat efektif adalah nomor 13 dengan hasil sebesar 4,2. Item 

tersebut membahas tentang keinginan responden untuk menerapkan 

pesan dakwah yang sudah disampaikan akun instagram @nunuzoo di 

kehidupan sehari-harinya. 

Selanjutnya item nomor 14 membahas tentang tingkat keinginan 

responden untuk mengunggah ulang video atau menyebarkan sebesar 
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3,13. Item nomor 15 dengan skor rata-rata sebesar 3,06 membahas 

tentang keinginan responden untuk menginformasikan akun instagram 

@nunuzoo agar orang-orang ikut menjadi followers-nya. Item nomor 16 

dengan hasil sebesar 3,24 membahas tentang tingkat keinginan 

responden untuk mengikuti jejak pemilik akun Instagram @nunuzoo 

menjadi pendakwah dengan metode yang sama. Terakhir item nomor 17 

membahas tentang tingkat keinginan responden untuk mengikuti jejak 

pemilik akun Instagram @nunuzoo menjadi seorang pendakwah dengan 

metode yang berbeda sebesar 3,22. Keempat item tersebut masuk ke 

dalam kategori cukup efektif. 

Dari kelima indikator tersebut bila diskor rata-rata menunjukkan 

hasil sebesar 3,65. Dengan demikian akun Instagram @nunuzoo efektif 

sebagai media dakwah di kalangan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

terkhusus mahasiswa-mahasiswi Komunikasi Penyiaran Islam angkatan 

2014-2016. Walaupun awalnya akun ini hanya dibuat secara iseng 

namun ternyata membawa dampak yang positif bagi followers. 

 

B. Saran 

Dari perhitungan efektivitas media dakwah pada followers akun 

Instagram @nunuzoo masuk ke dalam kategori efektif. Meskipun sudah 

efektif namun bisa ditingkatkan lagi agar menjadi lebih baik dan naik 

tingkat menjadi sangat efektif. Adapun yang perlu dievaluasi agar menjadi 

hasil yang sangat efektif adalah sebagai berikut: 

1. Melihat beberapa bulan belakangan ini akun Instagram @nunuzoo 

sedang tidak rutin dalam mengunggah video dakwah komedi 

dikarenakan kesibukan dari sang pemilik akun, alangkah lebih baiknya 

ditingkatkan dalam mengunggah (rutin seminggu sekali). 

Menggunggah disini tidak harus dengan video baru yang sudah melalui 
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proses panjang, pemilik akun bisa dengan cara mengunggah ulang 

video-video yang bertema umum atau yang tidak mudah basi (tidak 

sesuai dengan fenomena2 terbaru) melalui fasilitas-fasilitas yang sudah 

disediakan Instagram. Contohnya melalui instastory, Instagram televisi 

atau bahkan mengunggah dalam halaman akun @nunuzoo. Hal ini 

terkait dengan indikator kesenangan, sehingga followers akan lebih 

antusias untuk mengunjungi akun @nunuzoo. 

2. Terkait dengan masalah di atas, dengan mengunggah ulang melalui 

instastory ataupun Instagram televisi, followers akan lebih menikmati 

lagi dan pesan dakwah yang disampaikan semakin tertanam dalam diri 

followers. 

3. Terkait dengan masalah di atas juga, pemilik akun bisa menambahkan 

tulisan berupa ajakan untuk merepost video tersebut. Dari cara itu 

secara tidak langsung followers membantu dalam menyebarkan akun 

@nunuzoo. Sehingga akun lebih dikenal masyarakat lagi. 

4. Pemilik akun instagram @nunuzoo dapat mengadakan gathering atau 

bertemu dengan followers rutin 2 atau 3 bulan sekali, untuk saling 

bertukar pikiran (sharing season). Selain untuk membuat hubungan 

sosial yang baik antar pemilik akun dan followers, bisa juga dengan 

cara ini pemilik akun akan mendapatkan ide-ide baru dalam pembuatan 

video dakwah komedi. 
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SURAT PENGANTAR KUESIONER 

Kepada Yth. 

Saudara/i Mahasiswa Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Di tempat 

 

Dengan hormat, 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam penyelesaian pendidikan pada 

Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sebagai bahan penulisan skripsi kami melakukan 

penelitian dengan judul 

EFEKTIVITAS MEDIA DAKWAH PADA FOLLOWERS AKUN 

INSTAGRAM @NUNUZOO DI KALANGAN MAHASISWA UIN SUNAN 

KALIJAGA YOGYAKARTA 

Sehubungan dengan itu, kami mohon kesediaan Anda untuk mengisi 

kuesioner ini sesuai petunjuknya. 

Bantuan dari Anda untuk mengisi kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya, 

secara obyektif dan apa adanya sangat berarti bagi penelitian ini. Untuk itu kami 

ucapkan terima kasih. 

Peneliti,  

 

Afifah Nur Hidayah Isnaini 

14210042  



 
 

 
 

IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama  : 

b. Angkatan : 

c. Jenis Kelamin : 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah sejumlah pertanyaan dibawah ini secara teliti. 

2. Anda dimohon untuk memberikan jawaban sesuai dengan keadaan 

Anda secara objektif dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu 

kriteria untuk setiap pertanyaan yang menurut Anda paling tepat. 

3. Terdapat pilihan lima jawaban, jawablah salah satu yang paling sesuai 

dengan penilaian Anda. 

4. Skor yang diberikan tidak mengandung nilai jawaban benar-salah 

melainkan menunjukkan kesesuaian penilaian Anda terhadap isi setiap 

pertanyaan. 

5. Dimohon dalam memberikan penilaian tidak ada pertanyaan yang 

terlewatkan. 

6. Hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademis saja. 

  



 
 

 
 

1. Pesan dakwah yang disampaikan akun @nunuzoo mudah dipahami. 

a. Sangat Paham 

b. Paham 

c. Netral 

d. Tidak Paham 

e. Sangat Tidak Paham 

2. Pesan dakwah yang disampaikan akun @nunuzoo singkat dan jelas. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

3. Pesan dakwah yang disampaikan akun @nunuzoo sesuai dengan fenomena-

fenomena yang ada di sekitar kita. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

4. Saya selalu menunggu postingan akun @nunuzoo setiap minggunya. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

5. Pesan dakwah yang disampaikan akun @nunuzoo dapat memuaskan rasa 

keingin tahuan saya. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 



 
 

 
 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

6. Metode dakwah yang dipakai akun @nunuzoo sangat kreatif. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

7. Saya tidak bosan dengan pesan dakwah yang disampaikan akun @nunuzoo. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

8. Saya merasa terhibur dengan video dakwah akun @nunuzoo. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

9. Video dakwah akun @nunuzoo mempengaruhi sikap saya. 

a. Sangat Mempengaruhi 

b. Mempengaruhi 

c. Netral 

d. Tidak Mempengaruhi 

e. Sangat Tidak Mmempengaruhi 

10. Saya merasa terketuk hati saya setelah melihat video dakwah akun @nunuzoo. 

a. Sangat Setuju 



 
 

 
 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

11. Melihat dari instastory akun @nunuzoo dia adalah sosok yang supel dengan 

followersnya. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

12. Melihat dari instastory akun @nunuzoo dia adalah sosok yang ramah dengan 

followersnya. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

13. Setelah melihat video dakwah akun @nunuzoo saya menerapkan pesan 

dakwah tersebut dalam kehidupan sehari-hari saya. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

14. Saya ingin merepost/ menyebarkan postingan video dakwah milik akun 

@nunuzoo. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 



 
 

 
 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

15. Setelah saya menonton video dakwah @nunuzoo saya memberitahukan teman-

teman saya untuk ikut menonton juga. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

16. Saya ingin berdakwah seperti yang sudah dilakukan akun @nunuzoo dengan 

metode yang sama. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

17. Saya ingin berdakwah seperti yang sudah dilakukan akun @nunuzoo tetapi 

dengan cara saya sendiri. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

  



 
 

 
 

Tabel Jawaban Total 

                   Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Jumlah 

1 4 5 4 3 3 4 4 5 3 3 5 5 4 4 3 3 3 65 

2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 57 

3 5 5 5 3 4 5 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 3 69 

4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 52 

5 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 59 

6 5 5 5 3 3 5 4 5 3 3 4 4 3 3 3 4 4 66 

7 4 4 5 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 61 

8 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 60 

9 4 4 5 2 3 5 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 61 

10 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 65 

11 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 56 

12 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 55 

13 4 4 4 3 3 4 4 5 3 3 4 4 3 2 3 2 2 57 

14 5 5 5 3 3 5 5 5 3 3 4 3 3 3 3 3 4 65 

15 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 75 

16 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 55 

17 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 75 



 
 

 
 

18 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 3 3 3 3 68 

19 5 5 5 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 64 

20 4 4 5 2 4 5 5 5 3 3 5 4 4 2 2 4 4 65 

21 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 54 

22 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 61 

23 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 72 

24 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 43 

25 4 4 4 2 3 4 4 5 2 2 4 4 3 3 4 3 2 57 

26 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 59 

27 4 5 5 3 3 5 5 5 3 4 4 4 4 2 2 3 2 63 

28 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 65 

29 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 60 

30 4 4 5 4 3 5 4 5 3 4 5 5 4 3 4 3 4 69 

31 5 5 5 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 61 

32 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 53 

33 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 57 

34 5 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

35 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 64 

36 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 62 

37 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 61 



 
 

 
 

 

  

38 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 57 

39 5 5 4 3 3 4 4 5 3 3 5 5 4 4 3 3 3 66 

40 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 5 3 3 3 3 4 60 

41 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 52 

42 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 58 

43 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 59 

44 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 66 

45 4 4 4 3 3 5 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 58 



 
 

 
 

Tabel Jawaban Pratest 

                     Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Jumlah 

1 1 2 1 1 2 3 3 2 2 1 3 3 1 1 2 2 3 3 3 39 

2 1 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 5 3 54 

3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 50 

4 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 50 

5 1 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 57 

6 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 56 

7 1 2 1 1 1 3 2 1 2 2 2 2 1 1 2 3 3 3 3 36 

8 3 2 2 2 2 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 56 

9 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 49 

10 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 48 

11 1 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 48 

12 2 3 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 52 

13 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 4 54 

14 1 3 2 2 2 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 48 

15 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 49 

16 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 47 



 
 

 
 

17 1 1 2 2 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 2 46 

18 1 3 1 1 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 43 

19 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 28 

20 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 52 

 

  



 
 

 
 

Uji Validitas 
 

    
item
_1 

item
_2 

item
_3 

item
_4 

item
_5 

item
_6 

item
_7 

item
_8 

item
_9 

item
_10 

item
_11 

item
_12 

item
_13 

item
_14 

item
_15 

item
_16 

item
_17 

item
_18 

item
_19 

skor
_tot
al 

               
ite
m_
1 

Pears
on 
Correl
ation 

1 .292 .069 .099 
-

.099 
-

.230 
.123 

-
.112 

.083 
-

.077 
.501

(*) 
.367 .339 .276 .151 .099 

-
.128 

-
.474

(*) 

-
.211 

.197 

  Sig. 
(2-
tailed) 

  .211 .774 .678 .678 .330 .605 .637 .728 .747 .024 .111 .144 .239 .526 .678 .590 .035 .371 .405 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ite
m_
2 

Pears
on 
Correl
ation 

.292 1 
-

.016 
-

.094 
-

.247 
-

.040 
.254 

-
.155 

-
.172 

.040 .065 .175 .344 .273 
.497

(*) 
-

.034 
.121 .092 .093 .227 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.211   .947 .694 .293 .869 .279 .514 .470 .868 .786 .460 .138 .244 .026 .887 .610 .700 .697 .336 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ite
m_
3 

Pears
on 
Correl
ation 

.069 
-

.016 
1 

.914
(**) 

.579
(**) 

.606
(**) 

.712
(**) 

.509
(*) 

.626
(**) 

.522
(*) 

.457
(*) 

.383 
.611
(**) 

.468
(*) 

.438 
.671
(**) 

.266 .425 .348 
.818
(**) 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.774 .947   .000 .008 .005 .000 .022 .003 .018 .043 .095 .004 .037 .053 .001 .257 .062 .133 .000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ite
m_
4 

Pears
on 
Correl
ation 

.099 
-

.094 
.914
(**) 

1 .414 .422 
.469

(*) 
.367 

.474
(*) 

.361 .332 .208 
.484

(*) 
.324 .325 

.525
(*) 

.013 .230 .110 
.595
(**) 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.678 .694 .000   .069 .064 .037 .111 .035 .118 .152 .380 .031 .164 .162 .018 .956 .330 .645 .006 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 



 
 

 
 

ite
m_
5 

Pears
on 
Correl
ation 

-
.099 

-
.247 

.579
(**) 

.414 1 
.515

(*) 
.536

(*) 
.734
(**) 

.339 .267 .350 
.484

(*) 
.438 .380 .202 

.444
(*) 

.510
(*) 

.133 .204 
.579
(**) 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.678 .293 .008 .069   .020 .015 .000 .144 .255 .131 .031 .053 .098 .393 .050 .022 .576 .388 .008 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ite
m_
6 

Pears
on 
Correl
ation 

-
.230 

-
.040 

.606
(**) 

.422 
.515

(*) 
1 

.466
(*) 

.511
(*) 

.314 .364 .040 .107 
.464

(*) 
.326 

-
.041 

.562
(**) 

.182 .281 .218 
.507

(*) 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.330 .869 .005 .064 .020   .038 .021 .177 .115 .869 .654 .040 .160 .865 .010 .442 .231 .355 .022 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ite
m_
7 

Pears
on 
Correl
ation 

.123 .254 
.712
(**) 

.469
(*) 

.536
(*) 

.466
(*) 

1 
.456

(*) 
.562
(**) 

.416 
.537

(*) 
.497

(*) 
.586
(**) 

.490
(*) 

.495
(*) 

.402 
.477

(*) 
.461

(*) 
.625
(**) 

.819
(**) 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.605 .279 .000 .037 .015 .038   .043 .010 .068 .015 .026 .007 .028 .026 .079 .033 .041 .003 .000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ite
m_
8 

Pears
on 
Correl
ation 

-
.112 

-
.155 

.509
(*) 

.367 
.734
(**) 

.511
(*) 

.456
(*) 

1 .369 .428 .310 .419 .419 .383 .319 .440 
.475

(*) 
.110 .285 

.592
(**) 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.637 .514 .022 .111 .000 .021 .043   .109 .060 .184 .066 .066 .095 .170 .052 .034 .645 .223 .006 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ite
m_
9 

Pears
on 
Correl
ation 

.083 
-

.172 
.626
(**) 

.474
(*) 

.339 .314 
.562
(**) 

.369 1 
.526

(*) 
.743
(**) 

.464
(*) 

.464
(*) 

.378 .412 
.704
(**) 

.263 
.487

(*) 
.526

(*) 
.753
(**) 

  Sig. .728 .470 .003 .035 .144 .177 .010 .109   .017 .000 .039 .039 .101 .071 .001 .262 .029 .017 .000 



 
 

 
 

(2-
tailed) 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ite
m_
10 

Pears
on 
Correl
ation 

-
.077 

.040 
.522

(*) 
.361 .267 .364 .416 .428 

.526
(*) 

1 .172 .287 .370 
.569
(**) 

.532
(*) 

.564
(**) 

.346 
.526

(*) 
.463

(*) 
.672
(**) 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.747 .868 .018 .118 .255 .115 .068 .060 .017   .468 .220 .108 .009 .016 .010 .136 .017 .040 .001 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ite
m_
11 

Pears
on 
Correl
ation 

.501
(*) 

.065 
.457

(*) 
.332 .350 .040 

.537
(*) 

.310 
.743
(**) 

.172 1 
.759
(**) 

.538
(*) 

.392 .422 
.579
(**) 

.232 .194 .225 
.685
(**) 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.024 .786 .043 .152 .131 .869 .015 .184 .000 .468   .000 .014 .087 .064 .007 .325 .412 .340 .001 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ite
m_
12 

Pears
on 
Correl
ation 

.367 .175 .383 .208 
.484

(*) 
.107 

.497
(*) 

.419 
.464

(*) 
.287 

.759
(**) 

1 .404 .418 
.541

(*) 
.461

(*) 
.329 .249 .251 

.663
(**) 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.111 .460 .095 .380 .031 .654 .026 .066 .039 .220 .000   .078 .067 .014 .041 .157 .291 .286 .001 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ite
m_
13 

Pears
on 
Correl
ation 

.339 .344 
.611
(**) 

.484
(*) 

.438 
.464

(*) 
.586
(**) 

.419 
.464

(*) 
.370 

.538
(*) 

.404 1 
.867
(**) 

.461
(*) 

.645
(**) 

.169 .120 .107 
.770
(**) 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.144 .138 .004 .031 .053 .040 .007 .066 .039 .108 .014 .078   .000 .041 .002 .476 .615 .652 .000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ite
m_

Pears
on 

.276 .273 
.468

(*) 
.324 .380 .326 

.490
(*) 

.383 .378 
.569
(**) 

.392 .418 
.867
(**) 

1 
.477

(*) 
.506

(*) 
.128 .135 .087 

.693
(**) 



 
 

 
 

14 Correl
ation 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.239 .244 .037 .164 .098 .160 .028 .095 .101 .009 .087 .067 .000   .033 .023 .592 .571 .714 .001 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ite
m_
15 

Pears
on 
Correl
ation 

.151 
.497

(*) 
.438 .325 .202 

-
.041 

.495
(*) 

.319 .412 
.532

(*) 
.422 

.541
(*) 

.461
(*) 

.477
(*) 

1 .386 
.489

(*) 
.494

(*) 
.559

(*) 
.707
(**) 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.526 .026 .053 .162 .393 .865 .026 .170 .071 .016 .064 .014 .041 .033   .093 .029 .027 .010 .000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ite
m_
16 

Pears
on 
Correl
ation 

.099 
-

.034 
.671
(**) 

.525
(*) 

.444
(*) 

.562
(**) 

.402 .440 
.704
(**) 

.564
(**) 

.579
(**) 

.461
(*) 

.645
(**) 

.506
(*) 

.386 1 .157 .338 .188 
.750
(**) 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.678 .887 .001 .018 .050 .010 .079 .052 .001 .010 .007 .041 .002 .023 .093   .509 .144 .427 .000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ite
m_
17 

Pears
on 
Correl
ation 

-
.128 

.121 .266 .013 
.510

(*) 
.182 

.477
(*) 

.475
(*) 

.263 .346 .232 .329 .169 .128 
.489

(*) 
.157 1 

.486
(*) 

.671
(**) 

.506
(*) 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.590 .610 .257 .956 .022 .442 .033 .034 .262 .136 .325 .157 .476 .592 .029 .509   .030 .001 .023 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ite
m_
18 

Pears
on 
Correl
ation 

-
.474

(*) 
.092 .425 .230 .133 .281 

.461
(*) 

.110 
.487

(*) 
.526

(*) 
.194 .249 .120 .135 

.494
(*) 

.338 
.486

(*) 
1 

.696
(**) 

.521
(*) 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.035 .700 .062 .330 .576 .231 .041 .645 .029 .017 .412 .291 .615 .571 .027 .144 .030   .001 .018 



 
 

 
 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ite
m_
19 

Pears
on 
Correl
ation 

-
.211 

.093 .348 .110 .204 .218 
.625
(**) 

.285 
.526

(*) 
.463

(*) 
.225 .251 .107 .087 

.559
(*) 

.188 
.671
(**) 

.696
(**) 

1 
.555

(*) 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.371 .697 .133 .645 .388 .355 .003 .223 .017 .040 .340 .286 .652 .714 .010 .427 .001 .001   .011 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
sk
or_
tot
al 

Pears
on 
Correl
ation 

.197 .227 
.818
(**) 

.595
(**) 

.579
(**) 

.507
(*) 

.819
(**) 

.592
(**) 

.753
(**) 

.672
(**) 

.685
(**) 

.663
(**) 

.770
(**) 

.693
(**) 

.707
(**) 

.750
(**) 

.506
(*) 

.521
(*) 

.555
(*) 

1 

  Sig. 
(2-
tailed) 

.405 .336 .000 .006 .008 .022 .000 .006 .000 .001 .001 .001 .000 .001 .000 .000 .023 .018 .011   

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 



 
 

 
 

CURICULUM VITAE 

A. Data Pribadi  

- Nama :  Afifah Nur Hidayah Isnaini 

- Jenis kelamin  : Perempuan  

- Tempat & tgl. lahir  : Sleman, 22 Desember 1995 

- Agama  : Islam  

- Alamat Asal : Ngawen RT 07 RW 51 Maguwoharjo Depok Sleman 

Yogyakarta 

- Alamat Tinggal : Ngawen RT 07 RW 51 Maguwoharjo Depok Sleman 

Yogyakarta 

- Email  : afifahnhisnaini@gmail.com 

- No. telepon/ HP  : 0857-4332-1351 

 

B. Latar Belakang Pendidikan  

Jenjang Nama Sekolah Tahun 

TK TK An-Nuur III Lulus Tahun 2002 

SD SDN Ringinsari Lulus Tahun 2008 

SMP SMPN 2 Depok Lulus Tahun 2011 

SMA MAN 1 Yogyakarta Lulus Tahun 2014 

S1 UIN Sunan Kalijaga Masuk Tahun 2014 

 

 

mailto:afifahnhisnaini@gmail.com


 
 

 
 

C. Pengalaman Organisasi  

- Sekretaris Organisasi Pemuda Pemudi Ngawen periode 2015-2017 

- Staff Manager Event Suka TV Tahun 2017 

- Ketua Organisasi Pemuda Pemudi Ngawen periode 2017-2019 

 

D. Kemampuan  

1. Kemampuan Non Akademik 

- Fotografi 

- Vidiografi 

2. Bahasa inggris pasif  

3. Dalam Tim Produksi Siaran TV, Belajar menjadi Produser, Kreatif, dan 

Kameramen 
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